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MOTTO

(A) b &) Ny
Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya

kamu berharap. ” (QS.Al-Insyirah 5-7)*

“Pekerjaan besar tidak dihasilkan dari kekuatan, melainkan oleh
ketekunan™

(Samuel Johnson)

! Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Penerbit Fajar Mulya,2009), 1073.

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk

Almamater tevcinta

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogvyakarta

viii



KATA PENGANTAR

e S D gy
A I3 10dss OF dgsl 5 1 )y OF dgal paed & &b Jasd

z
.0 _o

u.w\ Wj 4.“ 6\5«5 u...l.:ajﬁ\j g.L..J‘}I\ JJ..»\ GL" e}’\..J\j OM‘)

MK

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang telah
melimpahkan taufiq, rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa
penyelesaian skripsi ini merupakan pertolongan Allah SWT. Shalawat
dan salam semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai figur teladan dalam dunia pendidikan yang patut digugu dan
ditiru.

Skripsi ini mengkaji tentang hubungan antara penyesuaian diri
dan motivasi belajar siswa terhadap kepuasan penerapan sistem kredit
semester siswa_kelas VII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Peneliti
sepenuhnya menyadari -bahwa skripsi- ini tidak akan-terwujud tanpa
adanya bantuan, bimbingan dan dukungan dari.berbagai pihak. Dengan
segala kerendahan hati peneliti- mengucapkan. banyak terima kasih
kepada:

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang
telah memberikan pengarahan selama menjadi mahasiswa Fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.



Bapak Dr. Imam Machali, M.Pd., selaku Ketua Prodi Manajemen
Pendidikan Islam yang telah memberikan banyak motivasi selama
saya menjadi mahasiswa yang kreatif, inovatif, dan produktif.
Bapak Dr. Zainal Arifin M.S.I., selaku Sekretaris Prodi
Manajemen Pendidikan Islam sekaligus Dosen Penasehat
Akademik yang telah memberikan arahan dan motivasi dalam
menempuh jenjang perkuliahan di program studi MPI.

Bapak Rinduan Zain, S.Ag., MA., selaku Pembimbing Skripsi
yang telah memberikan arahan dan koreksi dalam penyusunan
skripsi. Saya mengucapkan terima kasih atas ilmu dan motivasi
yang Bapak berikan selama penyusunan skripsi. Menjadi
mahasiswa bimbingan Bapak merupakan suatu kebanggaan dari
saya.

Segenap dosen dan karyawan Fakultas Hmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah sabar
membimbing saya selama ini.

Segenap guru SMP Negeri 5 Yogyakarta yang telah memberikan
saya ijin penelitian. Tidak lupa saya mengucapkan terima kasih
kepada segenap siswa kelas VIl di' SMP Negeri'5 Yogyakarta yang
telah ‘membantu saya dalam mencari data penelitian dengan
mengisi kuesioner yang saya berikan.

Kedua orang tua tercinta, Bapak Moch. Sigit Sulasmono dan Ibu
Salbiyah yang telah memberikan motivasi, nasihat, kasih sayang
dan membimbing penulis dengan penuh ketulusan dan kesabaran,
serta selalu mengiringi dengan limpahan doa dan restunya. Tidak

lupa saya mengucapkan terima kasih kepada adik saya Caesar



Ayudia Mukti dan Caesar Corima Krisna Suci yang telah
memotivasi saya untuk semangat mengerjakan skripsi.
Teman-teman seperjuangan ADHIRAJA MPI 2016 dan teman-
teman satu pembimbing yang telah memberikan semangat dan
tempat bertukar ilmu serta semua pihak yang telah berjasa dalam
penulisan skripsi ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu.
Terkhususnya kepada Suwida Nursaleh yang telah memberikan
motivasi dan semangat yang tinggi bagi penulis untuk
menyelesaikan segera skripsi ini.

Semoga semua bantuan, bimbingan, dan dukungan tersebut

diterima sebagai amal kebaikan oleh Allah SWT.

Yogyakarta, 23 Januari 2020

Peneliti,

L

Silvia Caesar Damaryanti
16490040

Xi



ABSTRAK

Silvia Caesar Damaryanti. Hubungan Antara Penyesuaian Diri
dan Motivasi Belajar Siswa dengan Kepuasan Penerapan Sistem
Kredit Semester di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas limu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2020.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif =~ dengan
menggunakan metode korelasi yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan dan kontribusi variabel penyesuaian diri (X;) yang dimediasi
oleh variable motivasi belajar siswa (X,) dengan kepuasan penerapan
system kredit semester (Y). Penelitian pada skripsi ini didasarkan oleh
teori Scheneiders yang menyatakan bahwa faktor penyesuaian diri
memiliki peran dalam meningkatkan motivasi terhadap penerapan
program pembelajaran.

Penelitian skripsi ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Yogyakarta
dengan didasarkan pada formula Slovin didapatkan sampel sebanyak
280 siswa (30.3%) dari populasi sejumlah 923 siswa. Dengan jumlah
sampel sebenarnya sebesar 283 siswa dikarenakan sampel pada rumus
Slovin untuk menentukan besaran sampel minimal. Teknik
pengambilan sampel menggunakan kaidah random sampling dengan
bantuan random table. Variabel independent pada penelitian ini ialah
penyesuaian diri (X;), sedangkan variabel dependent ialah kepuasan
penerapan sistem kredit semester (Y) dan variabel kontrol ialah
motivasi  belajar siswa (X,). Instrumen pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan ‘dokumentasi.” ‘Sementara itu, teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial
dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Social Sciences).

Hasil uji korelasi-bivariat’ antara penyesuaian diri (variabel X)
dan penerapan sistem kredit semester (variabel Y) menunjukkan nilai
koefisien korelasi bivariat sebesar 0.437 dan angka signifikansi 0.000 <
a = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan linier antara penyesuaian diri dengan kepuasan penerapan sistem
kredit semester pada kategori sedang. Namun pada hasil uji korelasi
parsial variabel penyesuaian diri berpengaruh terhadap variabel
kepuasan penerapan sistem kredit semester karena dimediasi dengan
variabel motivasi belajar siswa. Koefisien korelasi parsial sebesar 0.192
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dengan angka signifikansi 0.001 < a = 0.05. Dengan perbandingan
antara koefisien korelasi bivariat dan korelasi parsial yaitu (ry,,) >
(ryx.z) = 0.437 > 0.192. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat dinyatakan
bahwa pada awalnya, penyesuaian diri pada uji korelasi bivariat
berhubungan linier dengan kepuasan penerapan sistem kredit semester.
Setelah dilakukan korelasi parsial, diketahui bahwa penyesuaian diri
berhubungan dengan penerapan sistem kredit semester karena
dimediasi oleh motivasi belajar siswa. Sehingga kata kunci kepuasan
penerapan sistem kredit semester adalah motivasi belajar dan
penyesuaian diri harus ada pada siswa.

Kata Kunci: penyesuaian diri, motivasi belajar siswa, kepuasan
penerapan sistem kredit semester.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pengembangan sumber daya manusia, dibutuhkan
pendidikan sebagai faktor utama untuk mencapai kualitas mampu
bersaing dalam segala bidang. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan, yaitu dapat mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis." Oleh karena itu,
dibutuhkan upaya peningkatan kualitas pendidikan untuk
memenuhi  kebutuhan peserta didik yang sesuai dengan
karakteristik kecerdasan dan bakat minat masing-masing siswa.
Pengembangan kurikulum ke model sistem kredit semester dapat
digunakan sebagai penunjang keberhasilan pencapaian standar
dalam pengembangan pembelajaran dan pengembangan skill,
bakat, dan minat dalam diri peserta didik. Kebijakan penerapan
sistem kredit semester ‘harus ' menunjukkan: eksistensi dan nilai
pentingnya dalam-membantu” guru dalam menyampaikan pesan
pembelajaran-dengan cepat dan mudah ditangkap oleh siswa yang
memiliki kemampuan yang berbeda®. Pembelajaran yang mudah
dipahami akan memengaruhi siswa dalam memotivasi belajar dan

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang sedang diadaptasinya.

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional
2 Achmad Muclis, “Kebijakan Pemerintah Dalam Pengembangan Kurikulum
dengan Model Sistem Kredit Semester di Madrasah,” Tadris 11, no. 1 (2016): 118.

1
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Menurut Sukmadinata dalam penelitian Dwi Risdyanti
dkk., kurikulum ialah bagian terpenting dari proses pendidikan.?
Kurikulum adalah peran yang berpengaruh secara langsung
terhadap hasil belajar siswa karena keberhasilan kurikulum
tergantung pada bagaimana pengimplementasian kurikulum.
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia pada jenjang SMP masih
menggunakan sistem paket, yaitu semua peserta didik menempuh
pembelajaran sama dan menyelesaikan program belajar dalam
waktu yang sama. Hal tersebut dianggap kurang demokratis karena
peserta didik tidak diberi kebebasan dalam belajar dan tidak
mendapatkan haknya untuk belajar sesuai dengan kemampuan,
bakat, maupun minatnya.*

Selanjutnya, menurut penelitian Indra Moesthafa terdapat
tiga problem yang memengaruhi sistem paket, yakni kurang
memperhatikan anak didik sebagai individu karena setiap individu
mempunyai kemampuan, sifat, dan sikap yang berbeda. Adanya
keseragaman dan pemerataan suatu kelompok kelas menyebabkan
anak yang mempunyai kelebihan menjadi terhambat karena
kelompok: kelasnya. Sementara itu, anak yang lambat mengalami
kesulitan karena harus mengejar ketinggalan dari teman-temannya
yang lebih mampu. Adanya siswa: yang -tidak. naik tingkat
merupakan problem yang terjadi dalam sistem paket. Siswa
tersebut harus mengulang mata pelajaran selama setahun dan

meyebabkan ia harus tinggal kelas. Problem terakhir ialah sistem

® Dwi Risdyanti, dkk, “Pelaksanaan Pembelajaran IPA dalam

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) Kelas
VIl SMPANegeri 3 Malang,” Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 2, no. 1 (2019): 68.
Ibid; 69.
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paket dapat menimbulkan kebosanan dan rasa putus asa. Kerugian
yang lain adalah membuang waktu, tenaga, dan biaya yang tidak
sedikit. °

Untuk itu pemerintah memberlakukan sistem kredit
semester sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 2014 yang menjelaskan mengenai
konsep dan strategi penerapan SKS di SMP/MTs dan
SMA/MA/SMK. Di peraturan tersebut sudah dijelaskan mengenai
sistematika dalam menerapkan SKS, kebijakan, serta prinsip dalam
penyelenggaraannya.® Dengan berlakunya penerapan system kredit
semester, pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga peran
siswa lebih aktif daripada guru. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Yuna Mumpuni Rahayu bahwa dari hasil wawancara
singkat antara peneliti dengan beberapa guru bahasa inggris di
SMP Negeri 14 Cirebon memberikan kesempatan luas bagi peserta
didik untuk menguasai kompetensi yang diperlukan bagi
kehidupan di masa kini dan masa depan serta pada waktu
bersamaan tetap mengembangkan kemampuan mereka sebagai
pewaris “budaya  bangsa ‘dan ‘orang @ yang ' peduli terhadap
permasalahan masyarakat dan bangsa masa kini.” Penerapan sistem
kredit semester. merupakan bentuk pengembangan inovasi baru

karena sebagai bentuk kesempatan bagi siswa untuk memilih

® Indra Moesthafa,”Manajemen Kurikulum Sistem Kredit Semester dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar di SMA Negeri 1 Probolinggo,” (Thesis, Univeritas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018), 2.

® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 158
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah.

’ Yuna Mumpuni Rahayu, “Pengaruh Perubahan Kurikulum 2013 terhadap
Perkembangan Peserta Didik,” Jurnal Logika, no. 3 (2016): 30
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beban belajar yang disesuaikan dengan waktu belajar yang
fleksibel sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Oleh
karena itu, program SKS merupakan pelayanan pendidikan yang
relevan dengan kecerdasan dan bakat istimewa anak sehingga
bakatnya dapat berkembang secara baik dan optimal.®

Berdasarkan penelitian yang dipaparkan Indra Moesthafa,
diselenggarakannya program SKS juga memungkinkan peserta
didik untuk dapat menyelesaikan program pendidikannya lebih
cepat daripada waktu yang sudah ditentukan. Selanjutnya, tindak
lanjut dari sistem SKS ialah peserta didik dapat menentukan sikap
kemandirian. Dengan kemandirian belajar dalam diri siswa,
diharapkan siswa akan terbiasa menghadapi tugas serta mencari
pemecahannya sendiri dengan menggali sumber belajar yang ada
serta memanfaatkan fasilitas sebagai penunjang dalam belajar.’
Dengan demikian, siswa akan terbiasa dengan keadaan yang
dialami dan secara alami terbentuk sikap penyesuaian diri sebagai
kemampuan peserta didik untuk hidup dalam pergaulan di
lingkungannya, khususnya di sekolah. Penyesuaian diri terhadap
kondisi lingkungan 'akan memengaruhi kondisi fisik, mental, dan
emosional peserta- didik karena- penyesuaian yang-baik akan

membantu- siswa dalam. menghadapi keadaan:yang sulit dengan

® Trisna Dwi Anjarsari, “Sistem SKS untuk Meningkatkan Prestasi Peserta
Didik pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI MIA 1 Di MAN 1 Tulungagung” (Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017): 3.

° Januar Rahmi Zuraida dan Totok Suyanto, “Hubungan Kemandirian
Belajar Siswa Kelas X Program Sistem Kredit Semester (SKS) dengan Prestasi
Belajar PPKN Di MAN Bangkalan Tahun Pelajaran 2015/2016,” Kajian Moral dan
Kewarganegaraan 2, no. 4 (2016): 563.
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penyelesaian yang positif.’° Saat penyesuaian diri sudah dibentuk,
akan terwujud motivasi belajar yang tinggi yang diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas, minat, serta motivasi siswa untuk belajar
sehingga tercapai hasil belajar yang diharapkan."* Pengaruh
motivasi belajar siswa yang meningkat akan mendorong
peningkatan dalam mempelajari materi dan menunjukan minat
dalam belajar, ketekunan, kemandirian, serta keuletan untuk
mengejar ketinggalan.

Proses perubahan dalam minat belajar hamper terjadi pada
sepanjang garis kehidupan, perubahan itu bisa dipengaruhi oleh
perubahan pada pola kehidupan, perubahan tugas dan tanggung
jawab yang dimiliki.*> Minat belajar siswa dalam pola kehidupan
masa remaja cenderung pada minat-minat yang dapat dilakukan
bersama-sama, semisal dengan belajar kelompok atau diskusi.
Dengan adanya penstabilan minat maka akan bersangkutan dengan
menetapkan kesukaan pada belajar. Kesukaan itu sendiri
berpengaruh ‘positif bagi penentuan minat-minat individu dalam
belajar seperti halnya dalam penelitian Irsan Kahar bahwa motivasi
dan minat belajar siswa kelas X memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar. servis atas- bola. voli' SMA Negeri-18 Luwu. Terdapat
pengaruh positif motivasi dan minat belajar siswa kelas X terhadap

hasil belajar servis atas bola voli SMA Negeri 18 Luwu dengan

1 Susi Diriyanti Novalina, “Efektivitas Konseling Realitas untuk

Meningkatkan Penyesuaian Diri,” Jurnal Magister Psikologi UMA 7, no. 2 (2017):
93.
Y Togar Duharman Panjaitan, “Pemanfaatan Kartu Kendali Tugas untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Global Edukasi 1, no. 3 (2017): 340.
12 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa: Bagi Penyesuaian Dan
Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 60-61.
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kategori tinggi r = 0,76 dan memiliki nilai signifikan sebesar P =
0,00. Persentase nilai rata-rata motivasi dan minat belajar
menunjukkan hasil yang baik sekali. Sementara itu, hubungan
antara motivasi dan hasil belajar siswa kelas X dengan hasil belajar
servis atas bola voli SMA Negeri 18 Luwu berhubungan signifikan
dan memiliki pengaruh yang tinggi.

Penelitian selanjutnya yang terkait dengan penyesuaian diri
dilakukan oleh Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian
diri dengan motivasi belajar pada siswa kelas X di SMA Negeri 8
Purworejo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo yang berjumlah 223 siswa dan
terpilih 154 siswa dengan cluster random sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara penyesuaian diri dengan motivasi belajar pada
siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo. Hal tersebut
dinyatakan dengan analisis regresi sederhana dan diperoleh
koefisien korelasi (ry,) sebesar 0,616 dengan taraf signifikansi p =
0,000 (p < 0,001) yang menunjukkan'bahwa terdapat hubungan
positif antara penyesuaian diri dengan motivasi belajar-pada siswa
kelas X 'di SMA Negeri 8 Purworejo. Koefisien korelasi yang
memiliki nilai positif menunjukkan arah hubungan yang positif
antara kedua variabel. Artinya semakin baik penyesuaian diri,
semakin tinggi motivasi belajar. Hal ini berlaku juga sebaliknya,

yaitu semakin rendah penyesuaian diri, semakin rendah motivasi
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belajar.® Sumbangan koefisien penyesuaian diri pada penelitian
tersebut sebesar 37,9% terhadap motivasi belajar.

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian
untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara penyesuaian diri
dengan kepuasan penerapan sistem kredit semester di SMP Negeri
5 Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara penyesuaian diri terhadap penerapan
sistem kredit semester sebagai kurikulum inovasi. Dalam
penelitian ini, peneliti menjadikan variabel motivasi belajar siswa
sebagai variabel kontrol sebagai salah satu komponen yang tepat
untuk menjadi faktor keberhasilan pelaksanaan SKS. Penentuan
SMP Negeri 5 Yogyakarta sebagai tempat penelitian didasarkan
pada beberapa pertimbangan. Pertama, lokasi SMP Negeri 5
Yogyakarta berada di wilayah kota, tepatnya di Jalan Wardhani
No.1, Kotabaru, Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Letak sekolah
yang berada di wilayah kota menjadikan siswa SMP Negeri 5
Yogyakarta memiliki peluang yang lebih besar untuk berinteraksi
dengan orang yang heterogen. Dengan demikian, penyesuaian diri
siswa akan ‘lebih ‘terlihat karena berada di ' lingkungan yang
heterogen. Kedua, SMP Negeri 5 Yogyakarta menjadi salah satu
dari tujuh-sekolah~yang rditunjuk- untuk rmelaksanakan program
SKS. Sekolah unggulan di Yogyakarta ini merupakan sekolah
menengah pertama yang berbasis sekolah penelitian karena

banyaknya siswa yang berprestasi dalam bidang penelitian sains

B3 Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara Penyesuaian
Diri dengan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo,”
Jurnal Empati 7, no. 1 (2018) 371.
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terapan yang menjadikan sekolah ini menuju taraf internasional.
Ketiga, SMP Negeri 5 Yogyakarta memiliki latar belakang siswa
yang berasal dari beragam budaya, agama, sikap, dan lain-lain.
Kondisi ini membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai penyesuaian diri. Subjek penelitiannya ialah seluruh
siswa di SMP Negeri 5 Yogyakarta karena siswa pendidikan dasar
merupakan peserta didik yang baru menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru. Mereka adalah remaja yang baru mengalami
proses perubahan secara fisik dan psikis yang membuat peneliti
tertarik untuk meneliti hal tersebut.

Rumusan Masalah

Penerapan sistem kredit semester merupakan sistem
penyelenggaraan sekolah yang siswanya dapat menentukan sendiri
mata pelajaran yang diminati beserta beban belajar yang dimiliki.
Subjek penelitian ini ialah seluruh siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta
karena adanya masa transisi dari perubahan fisik dan psikis dari
masa kanak-kanak ke remaja yang diikuti dengan perubahan sosial,
akademik, serta kemampuan bakat dan minat. Hal ini dapat dilihat
dari variabel penyesuaian diri dan variabel penerapan. SKS yang
dimediasi-—dengan ‘variabel” motivast ~ belajar “siswa. Dengan
demikian, rumusan masalah penelitian-ialah:sebagai-berikut.

1. Apakah terdapat hubungan vyang signifikan antara
penyesuaian diri dengan kepuasan penerapan sistem kredit
semester di SMP Negeri 5 Yogyakarta?

2. Bagaimana hubungan antara penyesuaian diri dengan

kepuasan penerapan sistem kredit semester ketika dikontrol
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dengan variabel motivasi belajar siswa di SMP Negeri 5
Yogyakarta?

Seberapa besar hubungan antara penyesuaian diri dengan
kepuasan penerapan sistem kredit semester ketika dikontrol
dengan variabel motivasi belajar siswa di SMP Negeri 5

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini

ialah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara
penyesuaian diri dengan kepuasan penerapan sistem kredit
semester di SMP Negeri 5 Yogyakarta.

Untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri
dengan kepuasan penerapan sistem kredit semester ketika
dikontrol dengan variabel motivasi belajar siswa di SMP
Negeri 5 Yogyakarta.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara
penyesuaian diri dengan kepuasan penerapan sistem kredit
semester ketika dikontrol dengan variabel motivasi belajar

siswa di SMP Negeri 5Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

menambah pengetahuan tentang pengaruh antara penyesuaian
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diri dan motivasi belajar siswa terhadap kepuasan penerapan

SKS.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai wahana menambah pengetahuan

pada dunia pendidikan yang sesungguhnya.

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
dan masukan untuk meningkatkan prestasi belajar
dengan program SKS melalui pola penyesuaian diri
yang baik dan motivasi belajar siswa yang tinggi.
c. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai
literatur untuk penelitian selanjutnya yang relevan.
E. Telaah Pustaka
Perpindahan dari sekolah dasar ke satuan pendidikan
lanjutan ini merupakan langkah yang cukup berarti dalam
kehidupan peserta didik; baik karena tambahan tuntutan belajar
bagi siswa lebih ‘berat maupun karena siswa akan-mengalami
banyak perubahan-dalam diri sendiri.'* Siswa akan berhadapan
dengan guru yang memegang beberapa mata pelajaran lain, teman
baru, peraturan, serta budaya sekolah baru. Dengan demikian,

4 Regina Caeli Shinta Claudia S, “Penyesuaian Diri Siswa SMP terhadap
Kehidupan di Sekolah (Studi Deskriptif Penyesuaian Diri Siswa terhadap Kehidupan
di Sekolah Kelas VII SMP Yos Sudarso Cigugur Kuningan Tahun Ajaran 2015/2016
dan Implikasinya terhadap Usulan Topik-Topik Bimbingan Pribadi Sosial)” (Skripsi,
Universitas Sanata Dharma, 2016): 2.
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siswa diharapkan mampu menggali kemampuannya dalam bidang
akademik dan nonakademik melalui motivasi belajar untuk
kepentingan diri siswa dalam meningkatkan kemampuan
akademik. Motivasi belajar akan memengaruhi kepribadian yang
sehat yang dapat meningkatkan kemampuan untuk mengadakan
penyesuaian diri, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
lingkungannya, untuk menghindari segala problematik dalam
kehidupannya. Untuk itu perlu pemahaman akan pengertian dan
proses penyesuaian diri, Kkarakteristik penyesuaian diri, serta
bagaimana implikasi proses penyesuaian anak terhadap
penyelenggaraan pendidikan.”® Kemampuan akademik siswa yang
dipengaruhi oleh motivasi belajar memiliki peranan besar dalam
keberhasilan siswa. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi
cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar
mengajar daripada siswa dengan motivasi belajar yang cenderung
kurang berpartisipasi dalam belajar.’® Kurikulum 2013 menuntut
keaktifan para siswa dalam proses belajar agar dapat menggali
kemampuan akademik yang diinginkan agar sesuai standar
kelulusarn:*" Dengan ‘demikian, motivasi belajar dipengaruhi oleh
cita-cita, kemampuan siswa, strategi pemberian ‘hadiah dan

hukuman, serta. tergantung penyesuaian diri siswa:di lingkungan

> Harbeng Masni, “Problematika Anak dalam Penyesuaian Diri,” Jurnal
lImiah Dikdaya, (2017): 41-42.

'® Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara Penyesuaian. ..,
369.

7 Sri Budiani, Sudarmin dan Rodia Syamwil, “Evaluasi Implementasi
Kurikulum 2013 di Sekolah Pelaksana Mandiri,” Innovative Journal of Curriculum
and Educational Technology 6, no. 1 (2017): 46.
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sekolah dalam proses beradaptasi saat menempuh proses
pendidikan di sekolah.

Sebelum beradaptasi dengan lingkungan, setiap individu
membutuhkan pengenalan mengenai konsep diri, yang mana
merupakan gambaran mengenai bagaimana individu memersepsi
dirinya sendiri, melalui aspek kemampuan, aspek emosi, dan aspek
kepuasan kerja yang dipresentasikan dalam bentuk persepsi
mengenai fisik, mental psikologi dan sosil secara menyeluruh.
Untuk itu, siswa pada masa proses adaptasi akan membutuhkan
penyesuaian diri personal dan social untuk berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya. Secara keseluruhan pada tahap ini,
kepribadian individu tersebut sebagai merupakan satu kesatuan
secara menyeluruh yang tidak terpisahkan antara faktor gen
bawaan orang tua, hak pendidikan, dan pola asuh serta faktor
internal individu itu sendiri sebagai determinan penentu.'® Salah
satu tugas remaja dalam mengenal konsep diri untuk membentuk
adaptasi dengan lingkungan yaitu mencapai kemandirian secara
emosional dari kebergantunagn pada orang tua, mencapai
keyakinan 'diri’ sendiri “dan 'mempersiapkan “diri ‘dalam segala
kondisi. Menurut penelitian Pipit Nurfitriana, penyesuaian diri sangat
diperlukan -oleh- semua -orang; khususnya .remaja, karena menurut

Santrock kegoncangan dan perubahan diri banyak dialami oleh remaja

sehingga tidak sedikit mahasiswa yang gagal dalam menyesuaikan diri di

'8 Niken Ardiyanti, Peran Penting Konsep Diri Dalam Membentuk Track
Record (Jakarta:Penerbit Salemba Humanika,2017), 18.
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lingkungannya.” Dalam proses penyesuaian diri akan muncul beberapa
dampak seperti adanya konflik, tekanan, dan frustrasi. Dengan demikian,
peneliti terdorong untuk meneliti berbagai kemungkinan perilaku untuk
membebaskan diri dari ketegangan dengan berusaha menyesuaikan diri
atau melakukan tindakan adaptif untuk menghadapi masalah dan tekanan
di lingkungan sekolah dan budaya sekolah baru.?® Manusia sebagai
makhluk sosial dituntut untuk mampu menyesuaikan diri terhadap
lingkungan baru yang memungkinkan adanya banyak tuntutan agar dapat
memahami budaya di tempat baru. Respons yang terjadi tidaklah cepat
karena ada perbedaan bahasa, adat istiadat, dan cara berkomunikasi yang
memerlukan waktu tidak singkat.”* Setiap orang memiliki kemampuan
yang berbeda-beda dalam melakukan penyesuaian diri karena perlu
adanya dukungan sosial dari lingkungan agar dapat menyesuaikan diri
dari rasa ketegangan dan kecanggungan.

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Della Nur Aristya dan Anizar Rahayu bahwa dukungan sosial
berkorelasi positif signifikan dengan penyesuaian diri remaja. Hal
tersebut dibuktikan dengan uji koefisien korelasi bivariat antara
variabel dukungan sosial dengan penyesuaian diri yang diperoleh
koefisien‘korelasi-sebesar r.= 0,502 dan p/= 0,000 < 0,05. Artinya,
ada “hubungan positif ' signifikan = dukungan sosial dengan
penyesuaian _diri _remaja. Dengan .demikian. semakin tinggi

dukungan sosial, akan semakin tinggi penyesuaian diri remaja di

19 Pipit Nurfitriana,“Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Tahun Pertama di

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta” (Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2016): 3.

20 7uni Mitasari dan Yuswa Istikomayanti, “Studi Pola Penyesuaian Diri

Mahasiswa Luar Jawa di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang,” SENASPRO,
(2017): 797.

2 1hid; 798.
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lingkungannya.?? Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh
penelitian Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri bahwa kondisi
atau situasi lingkungan kelas yang baik akan mendukung
keberhasilan regulasi emosi siswa yang menyebabkan siswa
cenderung tertarik untuk belajar. Ketertarikan siswa dalam belajar
dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. Hal tersebut
diperoleh dari koefisien korelasi (7y,) sebesar 0,616 dengan taraf
signifikansi p = 0,000 (p < 0,001) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara penyesuaian diri dengan motivasi
belajar pada siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo. Koefisien
korelasi yang positif menunjukkan arah hubungan yang positif
antara kedua variabel. Artinya semakin baik penyesuaian diri,
motivasi belajar akan semakin tinggi. Hal ini berlaku juga
sebaliknya, yaitu semakin rendah penyesuaian diri, semakin rendah
motivasi belajar.”®

Adanya motivasi didasarkan pada sebuah kebutuhan,
dimana kebutuhan menyebabkan seseorang berusaha untuk dapat
memenuhinya. Motivasi terjadi apabila seseorang mempunyai
keinginan® dan ' kemauan' untuk melakukan ‘suatu ' kegiatan atau
tindakan dalam ‘rangka mencapai tujuan- tertentt.** Dalam
peranannya terdapat perkembangan kognitif yang lebih terarah

pada motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri

?2 Della Nur Aristya dan Anizar Rahayu, “Hubungan Dukungan Sosial dan
Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri Remaja Kelas X SMA Angkasa I Jakarta,”
IKRAITH — HUMANIORA 2, no. 2 (2018): 80.

2 Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara
Penyesuaian...,371.

?* Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang
Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 6.
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seseorang seperti adanya minat, bakat, dan kemampuan yang
dimiliki. Sehingga siswa harus diberikan sasaran yang ingin
dicapai sebagai bentuk tujuan instruksional pada saat proses
pembelajaran akan dimulai yang menimbulkan motif keberhasilan
mencapai sasaran yang tepat. Untuk memenuhi fungsi
pembelajarannya, para guru lebih memfokuskan pada tugas-tugas
merancang dan mengelola kegiatan belajar siswa, dengan menaruh
perhatian yang lebih banyak pada aspek kesesuaian antara
rancangan dalam programnya dengan level kemampuan
performansi yang dicapai oleh siswa.?

Secara garis besar, proses belajar dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor
internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis yaitu
kecerdasan -siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat. Faktor
eksternal meliputi lingkungan alamiah dan lingkungan sosial
budaya, sedangkan nonsosial yaitu kurikulum, program, fasilitas
belajar dan guru. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh
dua faktor utama yakni faktor dalam diri siswa dan faktor yang
datang dari lfuar siswa. Salah satu faktor tersebut ialah metode
mengajar guru di dalam kelas. Djamarah mengemukakan bahwa
interaksi+ dari-lingkungan alami- dan: lingkungan ssocial budaya
selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak didik serta mempunya
pengaruh yang signifikan terhadap belajar siswa di sekolah.
Demikian halnya dengan fasilitas belajar, siswa dapat belajar lebih

baik dan menyenangkan bila suatu sekolah dapat memenuhi segala

% Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2016), 53.
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kebutuhan belajar anak.?® Dititik ini siswa harus membuat
pengaturan diri (self regulation) dengan melalui adaptasi yang baik
maka aktivitas belajar siswa tidak akan terganggu, dan segala
bentuk proses pembelajaran akan diterima dengan baik.
Hakikatnya terdapat indikator yang memengaruhi motivasi belajar
yakni adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan,
adanya perhargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan
baik.”’

Menurut  Winkel, motivasi belajar merupakan daya
penggerak psikis yang ada pada diri siswa yang akan
memunculkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar.”® Dengan
demikian, adanya motivasi belajar akan membantu siswa memiliki
semangat yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak memiliki
motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan
memiliki hasil ' belajar 'yang ‘tinggi “dalam “nilai akademik dan
nonakademik dari siswa yang biasa-biasa saja dalam-belajarnya.
Pendapat tersebut juga didukung oleh penelitian Endah Widiarti
bahwa motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa akan berdampak
terhadap hasil belajar yang memuaskan. Populasi penelitian

28 Kompri, Motivasi Pembelajaran : Perspektif Guru Dan Siswa (Bandung:
PT Rema!'a Rosdakarya,2016), 227

" Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya..., 23

Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara
Penyesuaian...,368
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tersebut adalah siswa kelas X Illmu-llmu Sosial Tahun Ajaran
2016/2017 yang berjumlah 97 orang dan semua diambil sebagai
subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar Ekonomi
dengan nilai  tpirung 9,984 dan nilai signifikansi  0,000.
Selanjutnya, terdapat pengaruh positif kesiapan belajar siswa
terhadap hasil belajar Ekonomi dengan nilai ¢y, 4 4,487 dan nilai
signifikansi 0,000. Selanjutnya, terdapat pengaruh positif motivasi
belajar dan kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap
hasil belajar Ekonomi dengan nilai Fj;zy,g 180,033 dan nilai
signifikansi 0,000. Besarnya koefisien determinasi sebesar 0,793
atau 79,3%. Hasil ini mengindikasikan bahwa hasil belajar
Ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel motivasi belajar dan
kesiapan belajar sebesar 79,3%, sedangkan  sebesar 20,7%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.” Dengan
demikian, mahasiswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan
dapat mencapai prestasi akademik yang tinggi pula.®® Artinya,
individu belajar untuk memotivasi dirinya agar kemampuan
akademiknya meningkat. Selain itu, kemampuan beradaptasi juga
diperlukan untuk menguasai materi yang diajarkan.

Hasil itersebut juga didukung ‘oleh penelitian Irsan Kahar
bahwa motivasi dan minat belajar siswa kelas X memiliki

pengaruh terhadap hasil belajar servis atas bola voli SMA Negeri

?° Endah Widiarti, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar Siswa
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X Ilmu-llmu Sosial di
SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul,” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2018),
vil.

% H. Warsito, “Hubungan antara Self-efficacy dengan Penyesuaian
Akademik dan Prestasi Akademik,” Jurnal Iimiah llmu Pendidikan 9, no. 1 (2009): 6.
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18 Luwu. Terdapat pengaruh positif motivasi dan minat belajar
siswa kelas X terhadap hasil belajar servis atas bola voli SMA
Negeri 18 Luwu dengan kategori tinggi r = 0,76 dan memiliki nilai
signifikan sebesar P = 0,00. Persentase nilai rata-rata motivasi dan
minat belajar menunjukkan kategori baik sekali. Sementara itu,
hubungan antara motivasi dan hasil belajar siswa kelas X dengan
hasil belajar servis atas bola voli SMA Negeri 18 Luwu
berhubungan signifikan dan memiliki pengaruh yang tinggi.**
Namun, pada dasarnya semua hal bergantung pada
bimbingan yang diberikan oleh guru untuk memotivasi siswa di
lingkungan sekolah agar siswa mudah menyesuaikan kebiasaan
dengan tata tertib sekolah serta memicu siswa agar memiliki
motivasi belajar yang tinggi dan prestasi akademik yang
memuaskan.dengan. . mengimplementasikan  kurikulum dalam
pembelajaran agar proses pembelajaran itu dapat berjalan dengan
baik sesuai dengan pedoman yang sudah ditetapkan. Selain itu,
permasalahan yang banyak ditemui para siswa bisa bersumber dari
akademik maupun nonakademik. Hal ini mengganggu siswa dan
menyebabkan Kesulitan dalam'studi, seperti metode pembelajaran
yang berbeda dengan sekolah sebelumnya, cara guru mengajar di
kelas, serta adanya penambahan materi pelajaran. Selain masalah
akademik, masalah yang dialami selama proses penyesuaian ialah
masalah dengan lingkungan sosial di lingkungan sekolah. Masalah
yang akan dihadapi seperti berinteraksi dengan teman baru, serta
mulai adanya pengenalan organisasi, ekstrakurikuler, dan budaya

sekolah yang baru. Apabila seorang remaja memiliki kesulitan

%1 Ibid; 18



19

dalam menyesuaikan diri di lingkungan sekolah, hal tersebut dapat
menghambat perkembangan sosial di lingkungannya, bahkan siswa
tersebut menjadi putus sekolah karena ketidakmampuan siswa
dalam menyesuaikan diri dan beradaptasi di sekolah.** Hal tersebut
merupakan permasalahan yang dialami pada siswa tahun pertama
terhadap penyesuaian dirinya di lingkungan sekolah baik dalam hal
akademik maupun nonakademik karena penyesuaian diri juga akan
memengaruhi motivasi belajar siswa.

Dalam proses pendidikan, motivasi sangat penting karena
motivasi merupakan syarat mutlak untuk belajar.®*®* Dengan
demikian, seorang guru harus bisa memotivasi siswanya agar
proses pendidikan berjalan dengan baik, namun sering kali guru
mendapatkan kesulitan dalam proses belajar mengajar karena
kurikulum yang baru menuntut sistem mengajar yang berbeda.
Misalnya, siswa dituntun lebih aktif. Jadi, guru harus
mempersiapkan materi proyek yang bisa dikerjakan oleh siswa
agar bisa mandiri dan para siswa dituntun agar bisa
mengekspresikan diri dalam belajar baik kerja kelompok maupun
kerja individu. 'Adanya tuntutan sistem ini menyebabkan kurang
aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran-karena siswa harus
belajar sendirt, guru- kurang. memperhatikan-proses pendidikan,
apalagi dalam pelajaran yang dianggapnya sulit, seperti halnya
pada saat pembelajaran Matematika yang menurut siswa masih

%2 pipit Nurfitriana, “Penyesuaian Diri pada..., 2

¥ Ni Kadek Sujiantari, “Pengaruh Reward Dan Punishment terhadap
Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS (Studi pada SMP Negeri 1 Singaraja
Kelas VIII Tahun Ajaran 2015/2016,” Jurnal Jurusan Pendidikan Ekonomi 7, no. 2
(2016): 2.
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merasa sulit untuk dikerjakan. Hal tersebut berarti guru tidak
berhasil dalam memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong
agar siswa belajar dengan segenap tenaga dan pikirannya. Untuk
itu guru harus mencari strategi atau inisiatif agar siswa dapat
tertarik atau lebih antusias dalam proses belajar mengajar yang
nantinya dapat menguntungkan para siswa dalam pencapaian
akademik yang baik.

Pemanfaatan sarana dan prasarana bisa dijadikan strategi
yang inovatif untuk meningkatkan minat belajar siswa. Misalnya,
guru memanfaatkan LCD atau praktikum dengan alat-alat
laboratorium bisa membuat siswa mengenal lingkungan sekolah
dengan baik dan memiliki minat dalam belajar. Pola mengajar
tersebut dapat memudahkan siswa dalam menyerap ilmu
pengetahuan yang diajarkan sehingga akan mengasah nilai-nilai
kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. Sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik
Indonesia Nomor 160 Tahun 2014 tentang Sistem Penyelenggaran
Pendidikan di Indonesia, saat ini digunakan kurikulum tahun 2013
dan kurikulum ‘tahun» 2006 (kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP).* Proses pendidikan di semua jenjang dapat menggunakan
kurikulum, 2013 .ataus Kkurikulum 2006, disesuaikan dengan
kemampuan sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan di
sekolah. Satuan pendidikan dan jenjang pendidikan dasar dan

menengah di Indonesia menggunakan sistem paket, yaitu semua

% Pperaturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 160 Tahun 2014 Tentang Sistem Penyelenggaraan Pendidikan di
Indonesia.
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peserta didik menempuh pembelajaran yang sama dalam
menyelesaikan program belajarnya®. Sistem ini dianggap kurang
aspiratif dalam peningkatan nilai kognitif, psikomotorik, dan afektif
ketika menghadapi kenyataan bahwa peserta didik pada dasarnya
majemuk baik dari kemampuan bakat maupun minatnya. Peserta
didik yang mempunyai kecerdasan istimewa akan terhambat untuk
menyelesaikan program studinya karena harus menunggu temannya
yang lain. Demikian juga sebaliknya, peserta didik yang memiliki
kemampuan rata-rata terpaksa harus mengikuti pola belajar peserta
didik yang memiliki kecerdasan istimewa.

Menurut penelitian yang sudah dilakukan oleh Indra
Moesthafa, terdapat tiga problem yang memengaruhi sistem paket,
yakni guru kurang memperhatikan anak didik sebagai individu
karena setiap individu mempunya kemampuan, sifat, dan sikap
yang berbeda. Adanya keseragaman dan pemerataan suatu
kelompok kelas menyebabkan anak yang mempunyai kelebihan
menjadi terhambat karena kelompok kelasnya. Sementara itu, anak
yang lambat mengalami kesulitan karena harus mengejar
ketinggalan dari teman-temannya yang lebih' mampu. Adanya
siswa yang tidak ‘naik tingkat merupakan problem yang terjadi
dalam sistem ~paket. Siswa tersebut harus:-mengulang mata
pelajaran selama setahun dan meyebabkan ia harus tinggal kelas.
Problem terakhir ialah sistem paket dapat menimbulkan kebosanan

® Januar Rahmi Zuraida dan Totok Suyanto, “Hubungan Kemandirian
Belajar...,562.
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dan rasa putus asa. Kerugian yang lain adalah membuang waktu,
tenaga, dan biaya yang tidak sedikit. *°

Hal tersebut menjadi kurang demokratis karena peserta
didik tidak mendapatkan haknya untuk belajar sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minatnya.
Untuk melayani peserta didik agar mencapai prestasi yang
memuaskan, beberapa sekolah tertentu telah menerapkan program
sistem kredit semester. Program SKS ini menjadikan peserta didik
belajar secara mandiri dan bebas dalam memilih mata pelajaran
yang ingin dipelajarinya dalam semester yang ditempuh sehingga
waktu belajar yang disediakan selam tiga tahun dapat ditempuh
secara lebih cepat (kurang dari tiga tahun)®’. Hal ini menyebabkan
terwujudnya program percepatan belajar peserta didik (akselerasi).
SKS dapat dikembangkan dengan akselerasi model klasikal, yaitu
siswa belajar secara individu atau berkelompok dalam memilih
mata pelajaran tertentu yang akan diikuti dalam proses akselerasi.
Oleh karena itu, SKS dapat diartikan sebagal salah satu sistem
penerapan program pendidikan yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek. Subjek ‘di sini _berpusat pada“bagaimana peserta
didik belajar. " Dengan. demikian, siswa ‘dapat . bebas untuk
merencanakan kegiatan ‘belajarnya-sesuai dengan minat dan bakat
masing-masing. Namun, SKS memiliki beberapa prinsip yang harus
dipahami agar tidak disalahartikan oleh pelaksana kebijakan

% Indra Moesthafa,”Manajemen Kurikulum Sistem Kredit Semester dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar di SMA Negeri 1 Probolinggo” (Thesis, Univeritas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018), 2.

’ Abdurrahman Wahid, “Penerapan Program Sistem Kredit Semester (SKS)
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 Jakarta,” Jurnal Pendidikan
Islam 7, no. 2 (2016): 22.
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tersebut agar tercapainya tujuan dari pendidikan dan terselarasnya
pencapaian akademik.

Selama ini sekolah menyelenggarakan kurikulum melalui
pendekatan sistem paket semester. Pada pendekatan ini peserta
didik diperlakukan secara seragam, yaitu memulai program dan
menyelesaikan pelajaran pada waktu yang sama. Peserta didik yang
pencapaian akademiknya sudah baik akan mendapatkan pengayaan
belajar, tetapi tidak untuk mempercepat penyelesaian
pendidikannya. Sementara itu, peserta didik yang nilai/hasil
belajarnya tidak tuntas akan mendapatkan remedial, namun setelah
memenuhi batas ketuntasan mereka kembali bergabung dengan
kelompoknya.*® Model pelayanan itu dipandang tidak efektif karena
tidak memberikan pelayanan optimal, terutama terhadap peserta
didik yang -memiliki potensi untuk menyelesaikan pelajarannya
dengan cepat. Dengan demikian, diharapkan agar model tersebut
diganti dengan model yang lebih baik lagi agar dapat memenuhi
kebutuhan setiap individu.Dengan dasar ini sistem kredit semester
diterapkan untuk memberikan peluang kepada siswa agar
mengembangkan — potensi - dirinya = dalam «pembelajaran yang
interakiif dan memotivasi siswa untuk berperan aktif.

Secarakonseptual ssistem rkredit semester (SKS) ini terdiri
atas komponen-komponen input, proses, dan output-nya.** Input-
nya adalah siswa yang memiliki motivasi, pengalaman, bakat,
minat, dan kemampuan yang berbeda-beda. Prosesnya adalah

pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh faktor-faktor guru,

% |bid; 29-30
% Indra Moesthafa, “Manajemen Kurikulum Sistem..., 4.
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program belajar, metode mengajar, sarana pendidikan, dan waktu
pendidikan. Output-nya adalah prestasi belajar dalam bentuk
perangkat-perangkat kemampuan yang diperoleh. Selain itu, juga
tercakup komponen penilaian dan umpan balik. Sistem penilaian
merupakan sub-subsistem dalam proses belajar mengajar. Dengan
sistem ini dapat diperoleh informasi, baik tentang proses pengajaran
maupun keberhasilan studi bagi siswa. Jadi, berhasil atau tidaknya
SKS dapat dilihat juga dari hasil-hasil penilaian terhadap
keberhasilan studi siswa."’

Dari penjelasan di atas, sebagian besar literatur hanya
membahas peningkatan motivasi belajar siswa dalam kesuksesan
prestasi siswa dan pentingnya adaptasi siswa sebagai pemicu dalam
meraih motivasi belajar yang tinggi tanpa mempertimbangkan
kurikulum yang digunakan di sekolah apakah bisa menjadi faktor
pendukung atau faktor penghambat. Peneliti tertarik membahas
pengaruh motivasi belajar dan penyesuaian diri terhadap kurikulum
berbasis SKS. Penyelenggaraan program SKS ini diharapkan akan
dapat mengakomodir segala bentuk kemajemukan potensi peserta
didik. Dengan diselenggarakannya program 'SKS ini juga
memungkinkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan program
pendidikannya lebih-cepat dari periode: yang ditentukan oleh setiap
satuan pendidikan. Program SKS ini masih menjadi hal baru dalam
dunia pendidikan, khususnya jenjang pendidikan dasar, sehingga
pengimplementasian program SKS ini masih memunculkan banyak
pertanyaan, mulai dari bagaimana perencanaan program,

pengorganisasian program, pelaksanaan program, hingga evaluasi

0 Indra Moesthafa, “Manajemen Kurikulum Sistem..., 6.
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program*’. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk
membuktikan seberapa kuat hubungan antara penyesuaian diri dan
motivasi belajar terhadap penerapan program SKS di jenjang
pendidikan dasar. Pemilihan subjek ini dilakukan untuk mengukur
seberapa besar adaptasi siswa terhadap lingkungan sekolah. Oleh
karena itu, peneliti akan mengukur seberapa kuat hubungan tiap
variabel terhadap adanya penerapan SKS sebagai program untuk
capaian prestasi siswa.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberi
gambaran umum susunan di dalam skripsi. Sistematika terdiri atas
lima bab, yaitu sebagai berikut.*?

BAB | berisi penjelasan masalah penelitian. Dalam bab
tersebut terdiri atas latar belakang yang dilengkapi dengan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
serta sistematika pembahasan.

BAB Il berisi landasan teori yang menjembatani antara
variabel X; (Independent) dan variabel Y (dependent) (dependen)
dengan variabel X, (kontrol). Selainitu, bab ini juga dilengkapi
dengan rumusan hipotesis penelitian.

BAB M1, berisi penjabaran- metode penelitian. Penjabaran
tersebut ialah jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,

populasi dan sampel penelitian, hipotesis penelitian, variabel

* Pudji Wahyuni Alam dan Wiwik Sri Utami, “Implementasi Sistem Kredit
Semester (SKS) Ditinjau dari Ketercapaian Standar Nasional Pendidikan pada Jenjang
SMA Di Kabupaten Sidoarjo,” (2017): 68.

*2 Nur Rohmah dkk., Pedoman Penulisan Skripsi: Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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penelitian, definisi operasional variabel, instrumen dan teknik
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta
teknik analisis data.

BAB 1V berisi gambaran umum SMP Negeri 5 Yogyakarta,
hasil, serta pembahasan hasil temuan dalam penelitian ini. Hasil
penelitian didasarkan pada olah data dan analisis data yang telah
didapatkan dari lapangan. Olah data penelitian ini dilakukan
dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social
Sciences) 16.

BAB V Dberisi kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitian, apakah menerima hipotesis atau menolak hipotesis. Dari
hal tersebut, peneliti dapat memberikan saran dan masukan positif

untuk SMP Negeri 5 Yogyakarta terkait pemberlakuan SKS murni.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah
dijelaskan pada Bab 1V, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hubungan positif dan signifikan yang nampak ada pada
antara variabel penyesuaian diri (X) dengan variabel
penerapan SKS (Y) vyang didasarkan dengan angka
signifikansi, yaitu 0.000 < a = 0.05 pada angka kepercayaan
95%. Dengan koefisien Kkorelasi sebesar 0.437 yang
menunjukkan ada tingkat hubungan yang sedang antara
penyesuain diri terhadap kepuasan penerapan SKS. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa semakin baik penyesuaian
diri siswa, semakin tinggi pula kepuasan pada penerapan
SKS di sekolah. Begitu juga sebaliknya, semakin kurang baik
penyesuaian diri siswa maka akan semakin rendah kepuasan
penerapan SKS di sekolah. Dengan demikian dapat
disimpulkan hahwa variabel penyesuaian diri berhubungan
linier dengan- variabel kepuasan penerapan SKS di SMP
Negeri 5-Yogyakarta.

2. Hubungan yang positif dan signifikan antara penyesuaian diri
(X) dan penerapan SKS (Y) yang dimediasi dengan motivasi
belajar siswa (Z) didasarkan dengan angka signifikansi, yaitu
0.001 < a = 0.05 pada angka kepercayaan 95%. Dengan

perbandingan antara koefisien korelasi bivariat (ry,) dan

koefisien korelasi parsial (ry,,) adalah 0.437 > 0.192.
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Artinya, penyesuaian diri pada uji korelasi bivariat
berhubungan secara linier dengan penerapan SKS. Setelah
dilakukan uji korelasi parsial,
penyesuaian diri membutuhkan kontrol dari motivasi belajar
siswa untuk meningkatkan kepuasan pada penerapan SKS.
Jika tidak adanya mediasi dari motivasi belajar siswa,
penyesuaian diri saja tidak akan berpengaruh terhadap
kepuasan penerapan SKS.

3. Koefisien korelasi parsial antara variabel penyesuaian diri
(X) dan variabel penerapan SKS (Y) ketika di mediasi
dengan variabel motivasi belajar siswa (Z) adalah sebesar
0.192. Sekalipun hubungan termasuk ke dalam kategori
sangat lemah, secara statistik pada angka kepercayaan 95%,
cukup bukti untuk menyatakan hubungan tersebut signifikan.
Dengan kata lain, bila siswa tidak memiliki motivasi belajar
maka penerapan SKS tidak akan pernah berhasil walalupun
penyesuaian diri siswa baik. Sehingga kata kunci pada
kepuasan penerapan SKS adalah motivasi belajar dan

penyesuaian diri harus ada pada siswa.

B. Saran
1. SMP  Negeri 5 Yogyakata diharapkan  dapat
menyosialisasikan penerapan SKS sebagai kurikulum inovasi
untuk percepatan pembelajaran sesuai dengan bakat, minat,
dan kemampuan siswa. Dengan pembelajaran yang diminati
siswa, penyesuaian diri siswa akan baik dan motivasi belajar

siswa akan meningkat serta menghasilkan banyak prestasi.
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Hal ini dibuktikan dalam penelitian bahwa penyesuaian diri
yang baik dan motivasi belajar yang tinggi memiliki

hubungan dengan kepuasan pada penerapan SKS.

Penelitian  selanjutnya  diharapkan dapat melakukan
penelitian yang serupa dengan variabel lain. Hasil penelitian
menemukan bahwa terdapat faktor lain yang mampu
menerangkan kepuasan pada penerapan SKS sebagai
program percepatan dalam masa belajar yang belum diteliti
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian
lain yang membahas mengenai faktor lain dari keberhasilan

penerapan SKS.
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LAMPIRAN XV

CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi

Nama Lengkap : Silvia Caesar Damaryanti

Jenis Kelamin

: Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir  : Purworejo, 07 Juli 1998

Alamat Asal : Semawung Daleman, Kutoarjo, Purworejo
Alamat Tinggal : Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta
Email : silviacaesar7@gmail.com

No HP : 085878710561

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang
TK
SD
MTs

MA

S1

Nama Sekolah Tahun
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Purworejo 2005
SD Negeri 2 Borokulon 2010
MTs Negeri Purworejo 2013
MAN Purworejo 2016
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020

Yogyakarta, 27 Januari 2020

Yang membuat

-

Silvia Caesar Damaryanti
NIM.16490040



LAMPIRAN XVI

KUESIONER SISWA

A. Identitas Diri.
Nama LY P e e Mt e o e e s s e
No. Absen L S N e
Kelas 4% '
Jenis Kelamin
Asal Sekolah

Tempat Tinggal

B. Kata Pengantar.

Teman-teman yang terkasih,

Pada kesempatan kali ini saya meminta kerelm dan kesediaan anda untuk
oner ini dimaksudkan untuk mengetahui pengalaman
anda di sekolah. Saya mengharm anda mengisi kuesioner ini dekat teliti, jujur

mengisi kuesioner ini. Kues

yang telah ¢

STATETST'AMIC UNIVERSITY

SUNAN.KALIJAGA
vO.GYAKARILA







I. Skala Penyesuaian Diri <
No Pernyataan Alternatif Jawaban
STS TS S SS
1 Saya selalu menjaga kondisi fisik agar tetap sehat

untuk menglkutl keglatan pembelajaran

2 A2 3
berolahr@ 3
Saya meuger_wkanm; 3 "fr

4 Saya cenm tetburu-bwdahm menwjahn
PR ‘

5 Saya selalu menja@ uewaﬁ»dalaﬁ& Sﬂgaﬂl dengan
teman-teman di sekolah

6 | Sayamudah tersinggung dﬂl&ankatakatakm
Saya blsamenenmawgum danmaa-uman, bila
saya membuat kcsalahan

8 Saya mudah mengganggu teman yang sedang

d
9 me g berbeda b
10 suka berteman pa
andang perb

11 enghargai te ribadah

12 | Sa 1 ‘ a

13 | Sayase

S

_l

ALETSTAMIC "UN' IVE

UNAN"KAL].

RSITY

Y £

15

Saya menghargai teman yang berbeda agama untuk
beribadah




II. Skala Motivasi ndm; Siswa

18 | Saya kurang berkenan mengucapkan hari besar i
keagamaan kepada teman yang beragama lain
karena takut menyinggung perasaan teman.

19 | Saya selalu berbagi cerita dengan teman dekat saya
di sekolah 5

20 | Saya memiliki Icmanxang ani:élseknlah

Alternatif Jawaban

No Pernyﬂ;m
STS TS S SS

1
B Z

menyelesa‘!garxmh soab‘gﬁig‘&nkan ﬂeba
3 Saya merﬁ wmmg dansbm?akm m&g&

belajar apdﬁl‘&-ﬁs&mryel’@kﬁmﬂﬁse&l

diberikan oleh guru sementara teman-tem:
lain clesaikannya
4 menggunakan |uang jar
-baiknya

5 enyadari belaj i

ki saya
6 Saya t be

dengan baik
TSTATE ASEAMIE=UNTVERSITY

SUNAN"KATIJAGA
9 Saya berusaha selalu tekun belajar agar saya bisa
Y- ¥oh-KeA R T A

10 | Saya memberikan penghargaan kepada diri saya

sendiri apabila bisa menyelesaikan soal di depan

kelas




11 | Teman-teman memuji saya ketika bisa menjawab
pertanyaan guru

12 | Saya melakukan hal-hal yang terbaik dalam
menyelesaikan tugas saya

13 Saya mendapatkan pujian dari orang tua ketika

nilai saya bagus

14 | Saya suka&elg;axkctlka !”mng kelashersth

15 | Saya suka belajar dik&ashxenateman-tman

menyenangkan

16 | Saya suka mm yang dmplmdlkelas

17 ' sekolah dal
mempenm hﬂ':«-hmbesarnaﬁbnal S

18 | Menurut saya, belajar ad alah hal yang
menyenaw_i(an‘ ‘

I1I. Angket Sikap Siswa Mengenai Adanya Penerapan Program SKS

No Pernyataan ternatif Jawaban

TS S SS

1 t saya, guru y ) dengan
tentang pokok- 1 dan
e pembelajan
2 h kan
deng i g
digunakan terhadap siswa

efektif untuk belajar

6 Saya dapat belajar berpikir kritis sebagai akibat
dari aktivitas penerapan program ini




7 Saya telah belajar untuk mempresentasikan ide-ide
dengan cara yang jelas sebagai akibat dari aktivitas
penerapan program ini
8 Saya dapat mengembangkan ketrampilan yang saya
miliki sebagai akibat dari aktivitas penerapan
program ini -
9| Saya telah mengembangkan ke man
10 4
11 i
12
13 [ Terdapat bﬁnﬂgﬁﬂ akademi |
pilihan mataTieYajam ‘mana mmm dengan .
14
15
16
%1 L
S»UN&?\N Kﬁt"l AGA
1 pei aj b
Y- GCYAKARTA







LAMPIRAN XVII

TABLE 1 - RANDOM DIGITS

11164 36318 75061 37674 26320 75100 10431 20418 19228 91792
21215 91791 76831 58678 87054 31687 93205 43685 19732 08468

10438 66558 37649 08882 90870 12462 41810 01806 02977
36792 66583 881 20461 02852 50564
73944 51414 82384 67497
49563 04151
64208 04763
51486 08868
99756 10606
71325 85474
65285 17020
17264 29550
95639 14479
61555 62000
78137 74917
62490 38490
24216 36457
16975 98501
59138 62562
29478 48825
96155 05326
29621 : 03024
12639 17268 1074 29 48766
14544 37134 : 18306

88827

3
76272

48819
98251
70713
77210
1 03363

10011 I 57929

92420 65431 16530 05547 10683 88102 30176 84750 10115 69220
35542 55865 07304 47010 43233 57022 52161 82976 47981 46588

SWSFE I@lﬁ?\/ﬁt &) NI VERSIFY

36 176
13 197 3 15 12537
801 M1 A
90 7 11 15

63002 12990 23510 68774 48983 2048! 59815 67248 17076 78910

638 484 69 9 4 5 77 41
31 8 7 4
l 6 64375 ¢ 09. 7 9. 1 58

70975 62693 35684 72607 23026 37004 32989 24843 01128 74658
85812 61875 23570 75754 29090 40264 80399 47254 40135 69916

B2



TABLE 2 - RANDOM DIGITS

40603 16152 83235 37361 98783 24838 39793 80954 76865 32713
40941 53585 69958 60916 71018 90561 84505 53980 64735 85140
73505 83472 55953 17957 11446 22618 34771 25777 27064 13526
39412 16013 11442 89320 11307 49396 39805 12249 57656 88686
57994 76748 54627 48511 78646 33287 35524 54522 08795 56273

61834 59199 15469 82285 84164 90954 87186 31598 25942

91402 77227 1 87838 18443 51146
58299 ; 79 & 99661
40684 99948 : : | : : 96419
75978 64298 . - 6 - 49954
34556 39861 6 76068 5244 361 3 48239
65990 57048 @ty T 1 9 49848
16381 9 89179
52458 33365
33007 24186
38712 43158
58722 . 4625 g 11535
26188 69497 0 5 70886
12893 XA 27645
33186 74939
79893 20310
48449 11152
94205 58772
38648 72 49500
04292 46028 4 3 05114
P AEEE 5 —_
17026 85875 12139 59391 : 40899
48070 76848 02531 97737 10151

30159 5
12148

73838

73547 95632 3955.

07277 79421 21769
65128 07493 28098
38716 60212 05099
31921 73720 08657
57238 487 52329
24219

31309
20750
28537 37851 80590

STATEISEAMIE. GNIY
&:J NANC KAL] FKC A

39170 10031 48724 49822 44021 44335 26474

¥ DGV AKAREA

B-3

9119
39010
53446 34385 86893 87713 26842




37100 62492 63642 47638 13925 80113 88067 42575 44078 62703
53406 13855 38519 29500 62479 01036 87964 44498 07793 21599
55172 81556 18856 59043 64315 38270 25677 01965 21310 28115
40353 84807 47767 46890 16053 32415 60259 99788 55924 22077
18899 09612 77541 57675 70153 41179 97535 82889 27214 03482

35317

09522 83855 85973 15888 29554 17995 37443 ll461 42909 32634
4 7

b Bﬁﬁ
77712 23914 43768 10304 6l 6111 64 54 8
S Um K \ l \
57276
14

52473 37634 32569 39590 27379 03743 08444

Y@G?Y’NK%RT



LAMPIRAN XVIII

Uji validitas Variabel Penyesuaian Diri

201 12 213 214 x5 X186 217 %18 x1-9 #1-10 2111 X112 113 2114 X118 X116 AT X118 X119 o

Kendall'stau_b -1 Correlation Coefficient 1.000 188" 129 248" 024 158" 053 048 208" 258" 123 228" 215" 058 252" 2127 063 137 113 ELTS

Sig. (2-tailed) oot 022 ooo EB7 005 353 408 0oo 000 029 ooo 0oo 299 ooo ooo 254 015 052 ooo

N 283 283 283 383 283 283 283 283 283 283 283 283 283 233 283 283 283 283 283 283

H1-2 Correlation Coefficient AL 1.000 .71 106 -0z25 7" 052 01 181" a7 213" s 178" 040 208" 2zt -.063 a1t 173" 3417

Sig. (3-tailed) oo1 198 054 645 ooz 354 064 005 041 oon oo7 002 470 oon ooo 324 006 ilik) oon

N 283 283 283 383 383 283 283 283 383 283 283 283 383 233 283 283 283 283 283 283

H1-3 Correlation Coefficient 28 071 1.000 1807 033 .oFo .059 .088 046 028 RN a9 178" 011 163" 075 034 068 REES 2647

Sig. (2-tailed) 022 198 oot 538 207 289 288 416 620 o7 oo 001 845 ilik) 187 525 233 038 oon

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 233 283 283 283 283 283 283

-4 Correlation Coefficient 246 106 1807 1.000 093 134 023 079 303" 266 144" 158" 'EES 045 118" 135° 084 057 os0 3127

Sig. (2-tailedy .ooo 054 .001 033 015 678 181 000 oo o009 .00s 036 417 037 o7 Azz 297 158 .ooo

N 283 283 283 283 383 283 283 283 383 283 283 283 383 233 283 283 283 283 283 283

15 Correlation Coefficient 024 025 033 093 1.000 057 —017 055 -038 047 077 064 062 -.086 -019 00z -.083 045 034 119

Sig. (2-tailec) 567 545 538 083 287 754 307 497 404 151 240 353 114 715 aB5 233 398 541 011

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

16 Correlation Coefficient 158 175" 070 134 057 1.000 011 076 279" 156" 100 237" 179" 155" 189" 169" 051 190" 1517 3747

Sig. (2-tailed) 0o0s 002 207 015 287 842 167 000 oo7 070 ooo 001 005 001 003 349 001 oos ooo

N 283 283 383 283 283 283 233 283 283 283 283 283 283 233 283 283 283 283 283 283

-7 Correlation Coefficient 053 052 058 023 -017 011 1.000 104 154" 2607 203" 064 018 142 - 035 258" 073 087 065 277"

Sig. (2-tailed) 353 354 289 E76 754 842 060 oo? ooo ooo 257 7386 011 535 ooo 181 117 261 ooo

N 283 283 283 383 383 283 283 283 383 283 283 283 383 233 283 283 283 283 283 283

H1-8 Correlation Coefficient D46 01 .08 oFg -.058 076 104 1.000 080 Az 238" o087 101 087 168" 138" .04z arst 087 288"

Sig. (3-tailed) 406 064 288 151 307 167 060 288 030 oon 308 068 113 ooz 016 440 002 125 oon

N 283 283 283 383 383 283 283 283 383 283 283 283 383 233 283 283 283 283 283 283

*1-9 Correlation Coefficient 206 181" 048 203" -038 279" 154" 060 1.000 430° 207" 1607 180" 084 3347 253" 010 120 123 388"

Sig. (2-tailedy .ooo el 418 oo 497 oo 007 .288 ooo oo .00s 002 138 oo .ooo 863 022 036 .ooo

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 233 283 283 283 283 283 283

¥1-10 Correlation Coefficient 255 117 028 266" 047 156" 2607 123 4307 1.000 208~ 194" 235" 090 143’ 387" 034 173" 157" 436"

Sig. (2-tailed) 000 041 620 000 404 007 .000 .030 000 noo .o01 000 17 014 .000 541 003 o0s 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

111 Correlation Coefficient 123 213" IFER 144" -7 100 203" 235" 297" 298" 1.000 129° 105 081 178" 387" 074 202" 153" 4347

Sig. (2-tailec) 028 no0 007 noa 151 070 000 000 000 000 01 050 141 001 oo0 166 000 007 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

¥1-12 Correlation Coefficient 228 18507 181" 158" 064 237" 064, 057 1807 194" 129 1.000 2517 161" 200" 1727 os7 208" 233" 397"

Sig. (2-tailed) 0oo oo7 001 005 240 ooo 257 309 005 001 021 0oo 004 ooo 003 302 000 ooo ooo

N 283 283 383 383 283 283 383 283 283 283 283 283 283 233 283 283 283 283 283 283

¥1-13 Correlation Coefficient 218" 178" 1rg” 17 062 174" 018 101 1807 238" 105 251" 1.000 080 1847 222" -.00z 178" 1727 arz”

Sig. (3-tailed) ooo ooz oo1 036 252 ool 736 068 002 oon 060 ooo 108 oo1 ooo a7z 002 ilik) oon

N 283 283 283 383 383 283 283 283 383 283 283 283 383 233 283 283 283 283 283 283

H1-14 Correlation Coefficient 058 040 o1 045 -038 RESS 143" .087 024 e 01 A1 080 1.000 159" og 136 061 038 231

Sig. (3-tailed 209 470 848 417 111 nns 011 113 136 7 141 004 108 o4 743 o1z 269 503 oon

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 233 283 283 283 283 283 283

¥1-185 Correlation Coefficient 252 208" ICER 116 -01g 189" -.035 168" 3347 142 178" 200° 184" 159" 1.000 193" 044 118 111 389"

Sig. (2-tailedy .ooo .ooo 003 037 7325 o001 .635 002 000 e ool .ooo 001 004 001 420 033 053 .ooo

il 283 283 283 383 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

118 Correlation Coefficient 212 221" 075 135 00z 169" 286" 136 253" 367 387" 172" 232" 019 193" 1.000 052 147" 247" 453"

Sig. (2-tailec) 000 no0 187 017 @65 003 000 018 000 oo noo 003 000 743 001 3da 008 000 000

N 283 283 283 283 263 283 239 288 298 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

17 Correlation Coefficient 063 053 034 054 -063 051 073 042 010 034 074 057 002 136 044 052 1.000 -131 021 166"

Sig. (2-tailed) 254 324 535 122 533 Jag 181 440 863 541 168 302 972 012 420 349 015 710 ooo

N 283 283 333 383 283 223 283 283 283 283 283 283 283 233 283 283 283 283 283 283

¥1-18 Correlation Coefficient 137" 1817 088 057 045 1907 087, 173" 128 172" 202" 208" 178" 081 118’ 1477 -131° 1.000 3rz” 3347

Sig. (2-tailed) 015 006 233 297 3de no1 17 0oz 0232 003 000 ooo 0oz 269 033 oog 015 ooo ooo

N 283 283 283 383 283 283 383 283 283 283 283 283 383 333 283 283 283 383 283 283

¥1-19 Correlation Coefficient REE] REER REES 080 034 EE 065 087 Az3 457" 153" 233" 172" 033 111 247" .0z1 EIFS 1.000 366"

Sig. (3-tailed 052 ilik) 038 158 541 ong 261 125 036 nng il ooo 003 503 053 ooo 7o [z} oon

N 283 283 283 383 383 283 2879 283 283 283 283 283 383 233 283 283 283 283 283 283

Total_ltern_x1  Correlation Coefficient 354 EDE 2647 31z REE] EXS 277 289" 388" 436 4347 ES 372" 231 380" 4537 188" 3347 3066 1.000
Sig. (2-tailedy .ooo .ooo .000 oo 011 .ooo .000 .000 000 .ooo oo .ooo 000 ooo oo .ooo .ooo ooo oo

N 283 283 283 383 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
= Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)




Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar Siswa

221 332 ¥23 H3-4 H2-5 H2-8 027 328 33-9 33-10 3211 33-12 %213 3314 %215 H2-18 %317 3218 Tma‘)?gem’

kendal'stau_b  x2-1 Correlation Coefficient 1,000 323" 182" 413" 200" 171" 056 166" 413" 250" a4 252" 169" 203" 151" 204" 477" 362° 470"

Sig. (2-tailed) 000 0o 000 0o 003 307 003 000 0o 133 000 003 000 006 000 002 000 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 263 283 263 283

®1-2 Carrelation Coefficient 323" 1.000 238" 370" 343" 181" 099 3107 307" 108 075 161" 248" 141" 186" 086 103 250" 437"

Sig. (2-tailed) 0oo 0oo 0oo 0oo 002 074 000 000 047 182 004 000 013 001 119 071 000 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

®1-3 Carrelation Coefficient 192" 238" 1.000 143" -.005 209" 065 052 188" 304" 089 124’ 201" 189" 095 045 086 173" 322"

Sig. (Hailed) ano 000 ong 926 0oo 233 3851 00z ano 108 026 000 001 082 407 124 002 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

H2-4 Caorrelation Coefiicient 413" 370" 143" 1.000 184" 234" 045 A0z 268" 308" 147" 263" 178" 164" 133 46" 472" 342" 457"

Sig. (2ailed) 0o 000 ona | . 0o .00 413 065 000 0o 03 000 01 003 016 08 002 000 000

N 283 283 233 283 283 283 283 283 283 283 283 283 233 283 233 283 233 283 233

H2-5 Correlation Coefficient 300" 343" -005 194" 1,000 235" 214" 253" 385" -036 014 483" iGE] 145 006 039 403 258" 374"

Sig. (2-talled) 0o 000 926 .00 .00 000 000 .00 514 806 00 080 o1 41 483 a7 000 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 263 283 283 283 283 263 283 263 283

K26 Correlation Coefficient an” 181" 208" 234" 235" 1.000 a0 RET 289” 056 -028 040 122 13 o7 030 423 403 304"

Sig. (2-tailed) 003 002 0oo noo 0oo 111 001 000 313 B27 118 033 050 761 110 034 063 000

M 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

LT Carrelation Coefficient 056 099 065 045 214" 090 1.000 278" 243" 071 -015 151" 019 084 009 -.044 021 062 274"

Sig. (2-tailed) 307 074 233 413 0oo 111 0oo 000 180 780 007 738 136 372 421 714 258 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 263 283 263 283 283 283 283 263 283 263 283

K28 Correlation Coefiicient 166" 0" 052 02 253" 191" 276" 1.000 216" 156" -021 064 181" 091 A28 106 022 102 365"

Sig. (2tailed) 003 000 351 65 000 001 o0 | . .00 004 701 256 01 107 021 055 691 066 000

N 283 283 283 283 293 283 283 283 263 283 263 283 283 283 283 263 283 263 283

%29 Correlation Coefficient 413" 307" 168" 268" 365" 260" 243" 316" 1.000 231" 026 280" 136 226" 100° 104 138 247" 485"

Sig. (2-talled) 000 000 00z finn| 000 filil] filii] filil] 000 635 000 015 000 040 057 014 0ao filil]

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 263 283 263 283

®2-10 Correlation Coefficient 250" 108’ 304" 305" 036 056 071 166" 271" 1.000 192" 169" 163" ore 167" 075 0 11 351"

Sig. (Hailed) ano 047 ano ano 814 13 190 004 0og 0og anz 003 154 002 162 707 040 000

N 233 283 283 283 283 283 283 233 283 283 283 233 233 233 233 283 283 283 233

K11 Correlation Coefiicient 034 074 039 147" 014 -0z 015 -021 026 187" 1.000 200" 196" 067 144" 200" 033 182" 260"

Sig. (ailed) 133 182 105 008 806 627 780 01 635 oo | . ooo .0oo 236 009 il 562 ] .0oo

N 283 283 283 233 283 283 283 233 283 233 283 283 233 283 233 283 233 283 233

#2112 Correlation Coefficient 252" 161" 124" 263" 183" 090 A3 064 2807 88" 200" 1.000 233" 384" 157" RE:N 248" 4457 445"

Sig. (2-talled) 0o 004 026 .0on 001 18 o7 256 000 00z .00 000 000 005 000 000 000 000

N 283 263 283 283 283 283 283 283 283 283 263 283 283 283 283 263 283 263 283

®2-13 Correlation Coefficient 189” 246" 20" 178" 099 427 e A8 136 163 196" 233" 1.000 254" 302" A28 REE) 255" 389"

Sig. (2-tailed) 003 000 0oo 001 080 033 738 001 015 003 0oo 0oo 0oo 000 021 046 000 000

M 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

®1-14 Carrelation Coefficient 203" 141" 189" 164" 145" 113 084 091 228" 0vs 067 364" 254" 1.000 222" 320" 262" 402" 430"

Sig. (2-tailed) 0oo 013 001 003 ;o 050 126 107 000 154 238 0oo 000 000 000 000 000 000

N 283 283 283 283 283 283 263 283 283 293 283 283 283 283 283 263 283 263 283

K215 Caorrelation Coefiicient 451" 186" 095 133 00 07 09 A28 109’ BT 144" 457" 302" 222" 1.000 168" 185" 288" 339"

Sig. (2ailed) 006 a0 08z 016 a1 7B 872 021 049 00z 09 005 000 oo | . 02 01 000 000

N 283 283 293 283 283 283 263 283 283 283 263 283 283 283 283 263 283 263 283

HI-18 Correlation Coefficient 204" a6 048 146" 039 090 044 08 104 o7s 200" 498" 128 320" 160" 1.000 242" 339" M7

Sig. (2-tailed) 0o 419 407 .nog 483 410 A2 055 057 162 000 000 021 000 ooz | . 000 000 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 263 283 263 283

K17 Correlation Coefficient 77" 403 096 172" 103 A2y a2 022 138’ 021 033 248" 13 282" 185" 2427 1.000 a7 333"

Sig. (2-tailed) o0z 071 124 002 070 034 714 691 014 707 562 0o 048 0o om 0ao 0ao o0o

M 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

Hz-18 Correlation Coefficient 362" 260" 173" 242" 258" 103 062 102 247" 11 182" 445" 255" 402" 208" 330" 397" 1.000 536"

Sig. (2-tailed) 0o 0ao o0z fil| 0o 068 258 0686 0ao 040 oM 0o o0o 0o o0o 0ao ooo o0o

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

Total_tem_x2  Correlation Cosfficient A70° 437" 3227 457" 374" 304" 274" 365" 485" 351" 260" 445" 389" 4307 339" 7 333" 526" 1.000
Sig. (2-tailed) 0o 000 0o 000 0o 000 000 000 000 0o 000 000 000 000 000 000 000 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 263 283 263 283

== Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
= Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Validitas Variabel Kepuasan Penerapan SKS

-1 ¥-2 ¥-3 -4 ¥-5 b -7 Y-8 -8 =10 =11 ¥-12 ¥-13 Y-14 Y18 Y-16 Y17 v-18 ¥-18 | Total ftem Y

Kendall'stau_b Y1 Correlation Coeflicient 1.000 542" 424" 101 190" 078 127" 194" 198" 03z 038 052 253" 133 259" 057 127" 168" 047 349"

Sio. (2-tailed) 000 000 081 001 178 027 o1 001 578 508 366 000 021 000 311 028 006 412 000

il 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

¥-2 Carrelation Caefficient 542" 1.000 388" 2007 064 096 1487 039 2287 069 204" 039 207" 156" 259" GEE] 191" 160" 017 EiES

Slg. (2-talled) 000 000 00a 252 031 008 084 000 224 000 492 000 006 000 115 001 005 765 000

N 283 283 283 283 282 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 282 283 282 283 283

Y-3 Carrelation Caeflicient 424" 388" 1.000 356" REES 167" 2567 2517 278" 185" 162" 243" a1 205" 284" 202" 357" 214" 269" 4477

Sig. (2-tailed) 000 000 00a 000 004 000 00d 000 00 004 000 000 .nnn .oon il .oon il 000 .nnn

il 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 2823 283 2823 283 283

-4 Correlation Coeflicient 101 2007 356" 1,000 RETS 369" 327 277 3347 256" 248" 208" 2407 386" 234" 273" 395" 233" 362" 4507

Sig. (2-tailed) 081 000 000 005 00g 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

il 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

-5 Correlation Coeflicient 160" 064 169" 154" 1.000 255" 210" 259" 305" 213" 054 129" 205" 250" 328" 147" 250" e 231" 423"

Slo. (2-talled) 001 252 000 filit] (il 000 filili il il 318 018 000 000 000 008 000 03z 000 000

N 263 283 263 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

-6 Correlation Coeflicient 078 085 167" 365" 258" 1.000 533" 433" 3207 are” 201" 207" 347" 379" 225" 173" 288" 3147 378" 463"

Sig. (2-tailed) 178 .0 004 0og 0o .o 0og .00 .00 oo .onn .000 oo .000 002 .000 0o 000 oo

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 2823 283 2823 283 283

-7 Correlation Coefficient 27 148" 268" 327" il 533" 1.000 50" 4407 366" 265" s 447" 423" 304" 180" 299" 3017 368" 493"

Sig. (2-tailed) 027 .009 0oo 0og 000 0og 000 il .onn oo .onn .000 oo .000 ljl .000 0o 000 oo

N 383 283 363 383 283 383 283 383 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 383 283

-8 Correlation Coeflicient 164" 089 351" 377" 259" 433" 550" 1.000 421" 363" 201" 281" 453" 415" 354" 273" 313" 230" 383" 500"

Sig. (2-tailed) 001 084 000 filili 000 filili il il oo fili oo 000 000 000 000 000 000 000 000

N 383 283 363 383 283 383 283 383 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 383 283

V-8 Catrelation Caeflicient 198" 229" 278" 334" 305" 320" 4407 A7 1.000 365" 270" 204" 367 379" 255" 159" 277" 243" 234" 468"

Slg. (2-talled) 001 000 000 00a 000 00a 000 00a 000 000 000 000 000 000 004 000 000 00a 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

¥-10 Catrelation Caeflicient 032 069 185" 13557 13 378" (366" 3637 3657 1.000 134 287" 289" 361" 274" 164" 216" 180" 375" 443"

Sio. (2-tailed) 578 224 001 000 000 000 000 00a 000 018 000 000 .nnn .oon 003 .oon 001 000 .nnn

il 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

11 Correlation Coeflicient 038 204" 162" 248" 054 201" 265" 201" 270" 134 1.000 039 249" 285" 104 088 177" 167" 245" 276"

Sio. (2-tailed) 508 000 004 000 318 filil| 000 000 filih| 016 475 000 000 062 072 o1 005 000 000

il 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

¥-12 Carrelation Caeflicient 052 029 243" 288" 128 297" 2747 281" 2847 287" JUEL] 1.000 216" 314" 3207 080 290" 338" 514" A5

Slg. (2-talled) 366 492 000 000 018 00a 000 000 000 000 475 000 000 000 089 000 000 00a 000

N 283 283 263 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 282 283 282 283 283

¥-13 Catrelation Caeflicient 263" 2027 310° 3407 286" 347" A4z7 463" 3677 288" 248" 216 1.000 538" 326" 230" 424" 255" 285" 537"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 .ooo 000 000 000 000 000 000 000 000 000

il 283 283 283 283 282 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 2823 283 2823 283 283

Y14 Correlation Coeflicient 133 RS 295" 386" 2607 379" 423" 4187 37" 2617 285" 2147 538" 1.000 286" 264" 508" 454" 348" BT

Sig. (2-tailed) 021 006 000 000 oo a0 000 0o 000 oo 000 000 000 000 000 000 000 000 000

N 263 283 263 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

Y-15 Correlation Coeflicient 266" 258" 254" 234" 38" 235" 3047 354" 255" 2747 104 320" 326" 266" 1.000 266" 37" 232" 310" 503"

Slo. (2-talled) 000 000 000 ano 000 ooo il il fili il 062 o0 000 000 000 000 000 000 000

N 263 283 263 283 283 283 283 283 283 283 263 283 283 283 283 283 283 283 283 283

16 Correlation Coefficient 057 .0gg 202" el 147 173" RE ety 1597 647 093 .09n 2307 264" 286" 1.000 til 255" 162" .352"

Sig. (2-tailed) 311 115 0oo 0og 006 002 Lt} 000 o4 filiks 072 099 .000 oo .000 .000 0o 003 oo

N 283 283 283 283 282 283 283 293 283 283 283 283 283 283 283 2823 283 2823 283 283

T Correlation Coefficient 27 917 367" .395" L2507 289" .299" " 27 il 177 .290” 424" 508" kb 418" 1.000 529" 318" 00"

Sig. (2-tailed) 028 001 000 000 000 000 000 000 000 000 001 000 000 000 000 000 000 000 000

N 383 283 383 383 283 383 283 383 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 383 283

w18 Correlation Coeflicient 156" 160" 214" 233" 18 3147 301" 230" 243" 180" 157" 338" 255" 454" 232" 255" 535" 1.000 383" 408"

Sig. (2-tailed) 006 005 000 000 03z 000 000 000 000 001 005 000 000 000 000 000 000 000 000

N 383 283 383 383 283 383 283 383 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 383 283

¥-19 Catrelation Caeflicient 047 017 269" 362" 23" 378" 368" 297" 2347 375" 245" 5147 285" 348" At 162" 316" 393" 1.000 5157

Slg. (2-talled) 412 TBS 000 00a 000 00a 000 00a 000 000 000 000 000 000 000 003 000 000 000

N 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

Total_tem_Y  Correlation Caeflicient 349" ik 442" 4507 4237 463" 493" 5007 4687 443" 276" 4157 531" 57" 503" 362" 500" 408" 515" 1.000
Sio. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000

il 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283 283

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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